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3.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer. Data primer
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
asli tanpa melalui perantara. Data primer dalam penelitian ini meliputi jawaban

dari responden yang didapatkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung.
3.2 Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017) metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode survei berupa Kkuesioner, yaitu dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Setiap
kuesioner didistribusikan kepada para responden disertai surat permohonan
pengisisan kuesioner. Pengukuran masing-masing variabel dalam penelitian ini

menggunakan teknik skala likert.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini penulis mengambil populasi yang dikaitkan dengan variabel
yang diteliti yaitu pada kampung UKM digital sentra keripik Bandar Lampung.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
nonprobability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling,

dengan tujuan agar dapat diperoleh sampel yang memenuhi Kriteria.
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Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan

pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1.
2.

Industri keripik yang masih aktif beroperasi

Pemilik industri keripik

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang terikat oleh variabel lainnya, atau
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel dependen pada
penelitian ini yaitu pengambilan keputusan untuk berwirausaha.

Variabel Independen

Variabel independen ini sering disebut variabel tidak terikat atau bebas.
Variabel ini diwakili oleh e-commerce, sistem informasi akuntansi dan self

efficacy.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

1.

Pengambilan Keputusan Untuk Berwirausaha

Pengambilan keputusan untuk berwirausaha adalah keadaan dimana sesorang
keinginan terhadap wirausaha serta berupaya untuk terlibat dalam kegiatan
berwirausaha dan biasanya cenderung untuk menjadi wirausaha sebagai pilihan
pekerjaan. Variabel berwirausaha diukur dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pramiswari (2017) dengan indikator sebagai berikut: Tidak ada
ketergantungan, membantu lingkungan sosial, jiwa kepemimpinan, berorientasi
pada masa depan, ketertarikan menjadi wirausaha, dan memiliki tekad memulai
usaha.

E-commerce

Menurut Candra dan Dadang (2013) E-commerce adalah penjualan atau
pembelian barang dan jasa antara perusahaan, rumah tangga, individu,

pemerintah dan masyarakat atau organisasi swasta lainnya yang dilakukan
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melalui komputer pada media jaringan. E-commerce atau biasa disebut juga
perdagangan elektronik atau E-dagang adalah penyebaran, pembelian,
penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti internet
atau televise, www atau jaringan computer lainnya. Variabel E-commerce
diukur dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramiswari (2017) dengan
indikator sebagai berikut: Mudah diakses, Transaksi mudah dilakukan,
Permodalan, Transaski aman, dan Proses layanan cepat.

. Sistem informasi akuntansi

Menurut Krismiaji (2015), sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem
yang memperoses data dan transaksi guna menghasikan informasi yang
bermanfaat untuk merencanakan , mengendalikan dan mrngoperasikan bisnis.
Menurut Azhar Susanto (2013) Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan
atau group dari sub sistem / komponen / bagian apapun baik fisik / non fisik
yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan bekerja sama secara
harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah
keuangan menjadi informasi keuangan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Sistem Informasi Akuntansi merupakan proses transaksi keuangan dan
transaksi non keuangan yang mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan
dan terdapat pemrosesan data di dalam nya yaitu berupa sistem yang digunakan
untuk mengumpulkan, mengolah, dan melaporkan informasi terkait dengan
aspek keuangan akan kegiatan bisnis. Variabel sistem informasi akuntansi
diukur penelitian yang dilakukan oleh Pramiswari (2017) dengan indikator
sebagai berikut : Mudah digunakan, Cepat akses, Dapat diandalkan,
Produktivitas, Efektivitas, Keuntungan, dan Pelayanan sistem komputer.

. Self Efficacy

Self efficacy merupakan rasa percaya diri atau keyakinan diri yang dimiliki
seseorang sehingga dapat menguasai suatu situasi dan menghasilkan berbagai
hasil yang positif dan bermanfaat. Variabel Self efficacy diukur dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mustofa (2014) dengan indikator sebagai
berikut : Tingkat kesulitan tugas (magnitude), Derajat keyakinan atau

pengharapan (Strength), dan Luas bidang perilaku (generality).
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3.5 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 20.0 untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Teknik
analisis ini digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh
variabel-variabel independen yaitu e-commerce, sistem informasi akuntansi dan
self efficacy terhadap variabel dependen yaitu pengambilan keputusan untuk
berwirausaha. Untuk dapat melakukan analisis regresi linier berganda ini
diperlukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

3.5.1 Statistik Deskriptif

Deskriptif karakteristik responden tersebut menjelaskan tentang gambaran umum
responden, seperti jenis kelamin, umur responden, yang disajikan dalam bentuk
tabel frekuensi. Metode analisis data yang digunakan pada penilitian ini adalah
metode analisis statistik yang perhitungannya dilakukan dengan menggunakan
SPSS v.20. Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan
informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan daftar
demografi responden. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi
jumlah data, rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum serta standard deviasi
(Sudarmanto,2013).

3.5.2 Uji kualitas data

1. Uji Validitas

Uji validitas dimasudkan untuk mengukur sejauh mana variabel yang digunakan
benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas ini digunakan
untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan. Uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2011). Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan pearson correlation

yaitu dengan cara menghitung Kkorelasi antara nilai yang diperoleh dari
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pertanyaan-pertanyaan. Apabila pearson correlation yang didapat memiliki nilai
signifikansi di bawah 0,05 atau sig. < 0,05 berarti data yang diperoleh adalah
valid, dan jika korelasi skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor
mempunyai tingkat signifikansi diatas 0,05 atau sig. > 0,05 maka data yang
diperoleh adalah tidak valid (Ghozali, 2011).

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan melihat cronbach’s alpha.
Instrumen yang reliabel berarti bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Variabel dapat dikatakan
reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,70 (Ghozali, 2011).
Instrumen yang reliabel belum tentu valid dan instrumen yang valid belum tentu
reliabel, sehingga reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian

validitas instrumen (Sugiyono, 2011).

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Adapun pengujian yang dilakukan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distbusi normal (Ghozali, 2011). Pengujian
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, dengan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Jika signifikan yang
dihasilkan > 0,05 maka distribusi datanya dikatakan normal. Sebaliknya jika
signifikan yang dihasilkan < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal.

2. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2011) Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Salah satu
cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi
dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya varian inflation factor (VIF). VIF=

1 / Tolerence. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi.
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Jika nilai VIF < 10 dan nilai Tolerence > 0,10 menunjukkan tidak terdapat
muktikolinieritas dalam penelitian tersebut (Ghozali,2011).

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Dengan
demikian regresi linear yang baik adalah regresi yang varians residunya
homoskedastisitas (Ghozali, 2011).

3.5.4 Koefisien Determinan (Adjusted Ry)

Untuk mendapatkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen, maka perlu diketahui koofosien determinasi (Adjust R Square).
Jika Adjusted R Square adalah sebesar 1 berarti fluktuasi variabel dependen
seluruhnya dapat dijelaskan oleh variabel independen dan tidak ada faktor lain
yang menyebabkan fluktuasi dependen. Nilai Adjusted R Square berkisar hampir
1, berarti semakin kuat kemampuan variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai Adjusted R Square semakin mendekati
angka 0 berati semakin lemah kemampuan variabel independen dapat menjelaskan

fluktuasi variabel dependen.

3.5.5 Uji Kelayakan Model F

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi layak

atau tidak untuk digunakan. Pengujian ini menggunakan statistik F yang terdapat

pada tabel Anova. Langkah pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

1. Jika probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (Sig < 0,05) maka model
penelitian dapat digunakan atau model tersebut sudah layak.

2. Jika probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (Sig > 0,05) maka model
penelitian tidak dapat digunakan atau model tersebut tidak layak.
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3.5.6 Analisis Model Regresi

Untuk mengungkap pengaruh variabel yang dihipotesiskan dalam penelitian ini
dilakukan melalui analisis model regresi. Model persamaan regresi berganda
adalah :

Y =a+blX1+Db2X2+hb3X3+e

Keterangan :

Y : Pengambilan Keputusan Berwirausaha

a : Konstanta

b : Koefisien

X1 : E-commerce

X2 : Penggunaan Sistem informasi akuntansi

X3 : Self Efficacy

e : Error

3.6 Pengujian Hipotesis (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

penjelas / independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

dependen (Ghozali,2011). Dengan tingkat signifikan 5% maka kriteria pengujian

adalah sebagai berikut :

1. Bila nilai signifikan t < 0,05 maka Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen

2. Apabila nilai signifikan t > 0,05 maka Ho diterima artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel

dependen.



